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Areal Sumber Daya Genetik (ASDG) eks situ dibangun sebagai 

upaya penyelamatan keragaman genetik suatu jenis tanaman 

di luar sebaran alam inya . Pembangunan ASDG pad a dasarnya 

rnerupakan representasi dari ke ragaman genetik suatu spesies 

di sebaran alaminya yang dipertahankan keragaman genetiknya 

dalam jangka yang pa njang. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

resiko berkurangnya keraga ma n genetik di sebaran alaminya ya ng 

disebabkan oleh benca na alam, penebangan mau pun damparan 

genetik (genetik drift) . 

Berbicara mengenai ASDG buka n hanya berbicara mengenai 

jumlah jenis dan ind ividu t ertentu yang dilindungi dalam suatu 

areal. Titik berat ASDG adalah seberapa banyak keragaman 

genetik yang bisa diselamatkan dalam sebuah areal. Berbicara 

keragaman geneti k adalah berbicara mengenai keragaman alel/ 

gen, yang menjadi penanda unik dalam setiap individu dalam 

suatu spesies. Tuj uan dari pembangunan ASDG pada dasarnya 

adalah besarnya keraga man aiel yang dapat dikonservas i dalam 

areal terse but sehingga spesies target da pat melakukan regenerasi 

untuk mempertahakan dan semakin memperkaya nilai keragaman 

genetik yang ada dalam areal tersebut da lam waktu mendatang. 

Mahoni (Swietenia macrophylla King) adalah sa lah satu 

tanaman yang menjad i spesies target dalam pembangunan ASDG 

di Sulawesi Selatan. Secara alami, mahoni tumbuh di Meksiko 

(Yucatan) bagian tengah dan utara Amerika Selatan, Amerika 

Utara, sedangkan di Indonesia, daerah penyebaran mahoni ya itu di 

wilayah Jawa dan Sumatera (Megawati, 2013) . Demoplot mahon i 

di Desa Bittolo, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan dibangun sebagai 

Areal Sumberdaya Genetik (ASDG) pada tahun 2004 sebagai 

upaya konservasi genetik ex situ terhadap tanaman mahoni yang 

benihnya diambil dari sebaran alaminya, yaitu Abangares Costarika 

(A), Hujantcha Costarika (H) dan Bolivia (B) yang berasal dari Benua 

Amerika . 



Keputusa n Direktur Jenderal Bina Pe ngelolaa n Daerah AI' 

I Iran 
Sungai dan Perhutanan Sosial nomor SK.62 V-SET/ 2014 tan 

gga l 8 
Se ptember 2014 mengamanatkan untuk mela kukan seran k . 

. . g alan 
ana lis is keragaman genetlk terhadap ASDG yang dlbangun . BPT 

W ilayah II melakukan analis is keragaman genetik terhadap ASD~ 
mahoni Bittolo Kab. Gowa dengan me lakukan ke rja sama denga 

I' n La boratorium Bioteknologi dan Pe m u laa n Pohon Un iversitas 

Hasanuddin Makassar sesua i dengan MoU nomor PKS.09/BPTH. 

Sul-1/2015 tanggal 29 Juni 2015 . 

Ana lisis keragaman genetik mahon i pada AS DG Bittolo, Kab. 

Gowa dilakukan pada berbagai provenan yang meliputi : provenansi 

Abangares Costarika (A), Hujantcha Cost arika (H) dan Bolivia (B). 

Anal isis ini menggunakan sampel daun muda yang sudah mekar 

sempurna (young fully loaded leaves) yang diambi l pad a 10 sam pel 

pohon mahoni pada setiap provenan dimaksud. Ana !lsis keragaman 

mahoni dilakukan menggunakan penanda RAP D (Random Amplified 

Polymorphic DNA) yang merupakan penanda dominan. 

Isolasi DNA dilakukan menggunakan met ode CTAB (Cetyl 

Trimentyl Ammonium Bromide). Elektroforesis dilakuka n dengan 

menggunakan agarose SFR (Super Fine Resolution) 3%. DNA 

produk PCR kemudian dielektroforesis dengan cara mengambil 

5 ~I cairan DNA produk PCR untuk dimasukkan ke da lam sumur 

cetakan . Elektroforesis dilakukan dengan menggunakan buffer TAE 

0,5x pada tegangan 100 Volt selama 90 men it. Elektro foregram 

divisualisasi dengan menggunakan UV translum inator (gel doc) dan 

difoto menggunakan kamera digital untuk mengetahui amplifikasi 

DNA dan polimorfisme primer yang dimaksud . 

Sebanyak 10 primer diseleksi untuk dike tahu i primer yang 

tera mpl ifikasi secara polimorfik dan diperoleh 5 primer yang dapat 

tera mpli fikasi dengan baik yaitu primer OPQ-07, primer OPA-OS, 

pri mer OPAE-ll, primer OPG-19 dan primer OPA-1B. Kelima primer 

tersebut kemudian digunakan untuk melakukan analisis keragaman 

genetik terhadap mahoni pada ASDG Bittolo, Kab. Gowa, Sulawesi 

Selatan . 
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A. KERAGAMAN GENETIK 
Nilai keragaman genetik ditunjukkan melalui parameter 

heterozigositas harapan (He). Heterozigositas harapan 

(HE), disebut pula sebagai keragaman genetik, merupakan 

probabilitas dua aiel ind ividu dalam suatu populasi akan 

berbeda (White, 2001). Re rat a heterozigositas harapan 

merupakan rerata nila i heterozigot harapa n terhadap total 

lokus yang diamati . Nila i heterozigositas hara pan (HE) populasi 

mahoni disajikan pada Tabel1. 

Tabel1. Nilai heterozigositas pada provenansi Mahoni di ASDG 

Sulawesi Selatan 

No. I Proven a n s I. ;':. " :.:·,:':~'\t p~ ,,~~'~~~l H~i';t~ r,~z I9osi~as .. 
, '. J. ,.~.' .:.. I ~ ,~.' . ~ ,.'I'! ••• 'io'~~I.,;..:~, ' • .1 

1 Abangares OPQ-07 0.49 

OPA-OS 0.45 

OPAE-ll 0.43 

OPG-19 0.47 

OPA-1S 0.42 

Rata-rata 0.45 

2 Hujantcha OPQ-07 0.49 

OPA-OS 0.38 

OPAE-U 0.% 

OPG-19 0.% 

OPA-18 0.% 

Rata- rata 0.45 

3 Bolivia OPQ-07 0.43 

OPA-OS 0.34 

OPAE-U 0.43 

OPG-19 0.48 

OPA-18 0.44 

Rata- rata 0.42 



' I nalisis terhadap keragaman genetik untuk 
Has l a , setiap 

(T bell) menunJukkan bahwa nilai 
provenan a , rata-rata 

, 't s (He) ketiga provenan bervariasi yaitu b ' 
heterol lgosl a erkls

ar 
45 P ovenan Bolivia menunjukkan nilai rerata Hete 

0.42-0. . r rendah 

. 042 sementara Provenan Hujanctca dan Aba 
ya Itu . , ngares 

'I'k' nilai rerata He yang leb ih tinggi, yaitu masing-rn . meml I I aSlng 

sebesar 0,45. Nilai keragaman genetik (He) mahoni pada ASDG 

Bittolo, Kab. Gowa ini cenderung lebih rendah bila dibandingkan 

keragaman genetik mahoni yang berasal dari Mexico yang 

berkisar antara 0.71 - 0.83 (Alca la et aI, 2014). 

Nilai He tertinggi berasal dari provenansi Abangares 

dan Hujantcha yaitu 0.49 masing-masing menggunakan 

primer OPQ-07. Kedua provenan ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan nilai He, hal tersebut d ikarenakan provenan ini 

berasal dalam wilayah yang sama ya itu Costarika. Menurut Dedi 

(2014), tanaman yang berkerabat dekat cenderung melakukan 

persilangan (outcrossing) antar ind ividu-individu yang ternpat 

tumbuhnya yang tidak begitu jauh, sehingga menghasilkan 

keturunan yang mempunyai karakteristik yang relatif sama. 

B. HUBUNGAN KEKERABATAN INDIVIDU DALAM 
POPULASI 

Hubungan antar individu dalam suatu populasi mahoni 

berdasarkan analisis kluster pad a ketiga provena n pada 

koefis ien 0.50 digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Dendogram masing-masing provenan dalam 

ASDG Mahoni Bittolo 

Gambar 1. menunjukkan bahwa provena nsi Abangares 

Costarika masing-masing membentuk 2 kluster. Individu Ai 

pada provenan Abangares kemungkinan memiliki aiel yang 

berbeda dibandingkan dengan kelompok individu yang lain. 

Patut diduga bahwa pad a ind ividu Ai in i terdapat aiel privat 

yang tida k ditemui pada individu lain di Provenan Abangares. 

Sementara itu individu-induvidu dalam Provenan Bolivia 

cenderung memiliki aiel yang mirip antara satu individu 

dengan yang lainnya. Hal ini berarti Provenansi Bolivia memiliki 

kekerabatan yang tinggi atau keragaman paling rendah diantara 

provenansi la innya . Erlina (2011) mengatakan bahwa pada 

kluster yang sama dicirikan dengan genotipe yang hampir sama. 

Hal ini menunjukkan bahwa genotip-genotip tersebut dibentuk 

dari populasi yang sama, sehingga tingkat kekerabatannya lebih 

dekat. Oleh karena itu Provenansi Bolivia cenderung hanya 

membentuk 1 kluster saja . 



Dendogram kemiripan genetik pada Prove nan HUjantcha 

. . g-masing membentuk 4 kluster. Ya ng men 'k Costanka masln an 
adalah bahwa individu HS pada Provenan Hujantca membentuk 

kluster tersendiri sehingga patut diduga individu ini memiliki 

aiel privat yang tidak dimiliki oleh ind iv idu mahoni la innya dal arn 
Provenan Hujancta . Secara keselu ruhan Provena n HUjancta 

memiliki keragaman genetik yang lebih bai k di bandingkan 

dengan provenan mahoni yang la innya da lam ASDG, yang 

dicirikan dengan semakin banyaknya cluste r ya ng dibentuk 

pada provenan ini. Namun demikian secara umum, individu 

Mahoni dari berbagai provenans i cende ru ng mengelompok 

berdasarkan provenansinya (Dwi, 2018). 

C. PENGELOLAAN ASDG BERDASARMN HASIL 

ANALISIS KERAGAMAN GENETIK 
Analisis keragaman genetik yang dila kuk2n pada ASDG 

Mahoni Bittolo, Kab. Gowa menunju kkan bahwa ASDG tersebut 

memiliki nilai keragaman genetik yang cu ku p besar, yaitu 

berkisar antara 0,42 - 0,45. Dengan ni lai ke raga ma n genetik 

yang begitu besar diharapkan ASDG ma honi ini dapat te rus 

dipelihara di tahun-tahun mendatang. 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa ind ividu mahoni 

cenderung mengelompok be rdasarkan provena nnya dapat 

dijadikan dasar pengelolaan bagi ASDG M ahon i di Bitto lo, 

Kab . Gowa, membuktikan bahwa rancangan ASDG mahoni 

sudah tepat yaitu dengan dibuatnya jalu r isolasi bagi masing­

masing provenan mahoni sepanjang 200m. Hal ini dilakukan 

agar masing-masing provenan tidak terjadi pencam puran gen/ 

aiel dari provenan lain sehingga aiel dalam masing-masing 

provenan dapat dipertahankan identitas provenannya. 

ASDG Mahoni Bittolo merupakan aset plasma nutfah 



mahoni di Indonesia yang bukan saja diharapkan bisa terus 

dipelihara agar tidak punah J tetapi juga diharapkan bisa 

menjadi lokasi rujukan sumberdaya genetik unggul terhadap 

pemuliaan mahoni di kemudian hari. Selain jalur isolasi J perlu 

dilakukan juga pemagara.n agar ASDG ini terhindar dari resiko­

resiko yang dapat mengakibatkan berkurangnya atau hilangnya 

keragaman genetiknya J seperti kebakaran ataupun pembalakan 

liar. Plot pengamatan permanen perlu dibuat untuk mengamati 

pertumbuhan dan karakteristik morfologis mahoni pada tiap-

tiap provenan. 


